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ABSTRAK

Increasingly complex environmental problems, including pollution, ecosystem
degradation, natural resource exploitation, and climate change, highlight the ur-
gent need to strengthen ecological awareness within society. These challenges
require not only technical solutions and effective environmental policies but also
a moral foundation capable of shaping how people perceive and interact with
the natural environment. From an Islamic perspective, human beings are posi-
tioned as khalifah on Earth and entrusted with the responsibility to protect en-
vironmental balance and sustainability. Islamic values such as amanah, mizan,
wasatiyyah, rahmah, and ta’awun provide an ethical foundation for responsible
environmental stewardship while discouraging excessive consumption and de-
structive practices. This study aims to analyze how Islamic values contribute
to the formation of ecological awareness and environmentally responsible be-
havior and how these values support the development of sustainable community
life. This study employs a qualitative approach through a literature review by
analyzing and synthesizing scholarly literature on Islamic environmental ethics,
ecological awareness, environmental behavior, and sustainable community de-
velopment. The findings indicate that Islamic values can strengthen ecologi-
cal awareness by fostering moral responsibility, environmental concern, respect
for ecological balance, moderation in resource utilization, and environmentally
responsible behavior. Such awareness can further encourage collective environ-
mental action and contribute to the development of more sustainable patterns of
community life. Therefore, integrating Islamic values with ecological aware-
ness is not only relevant as an ethical approach to contemporary environmental
challenges but can also serve as a moral and social foundation for building sus-
tainable communities.
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Persoalan lingkungan yang semakin kompleks, seperti pencemaran, degradasi ekosistem, eksploitasi sumber
daya alam, dan perubahan iklim, menunjukkan pentingnya membangun kesadaran ekologis dalam kehidupan masyarakat.
Permasalahan tersebut tidak hanya membutuhkan solusi teknis dan kebijakan, tetapi juga memerlukan landasan moral yang
mampu membentuk cara pandang dan perilaku manusia terhadap lingkungan. Dalam perspektif Islam, manusia ditem-
patkan sebagai khalifah di bumi yang memiliki amanah untuk memelihara keseimbangan dan kelestarian alam. Nilai-nilai
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Islam seperti amanah, mizan, wasatiyyah, rahmah, dan ta’awun memberikan dasar etis bagi manusia untuk memperlakukan
alam secara bertanggung jawab serta menghindari tindakan berlebihan dan kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertu-
juan menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam berperan dalam membentuk kesadaran dan perilaku ekologis masyarakat
serta mendukung terciptanya kehidupan yang berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui
studi kepustakaan dengan menganalisis dan mensintesis literatur ilmiah mengenai etika lingkungan Islam, kesadaran ekol-
ogis, perilaku lingkungan, dan pembangunan masyarakat berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai Islam
dapat memperkuat kesadaran ekologis melalui pembentukan tanggung jawab moral, kepedulian terhadap lingkungan, pen-
erapan prinsip keseimbangan, moderasi dalam pemanfaatan sumber daya, serta pengembangan perilaku ramah lingkungan.
Kesadaran tersebut selanjutnya dapat mendorong tindakan kolektif masyarakat dalam menjaga lingkungan dan memban-
gun pola kehidupan yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi nilai Islam dan kesadaran ekologis tidak hanya
relevan sebagai pendekatan etis terhadap persoalan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi fondasi sosial dan moral dalam
membangun kehidupan masyarakat yang berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

DOI: https://doi.org/10.34306/alwaarits.v3i2.1254

This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN

Permasalahan ekologis kontemporer semakin kompleks dan memberikan dampak yang luas terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia dan lingkungan. Perubahan iklim, pencemaran udara dan air, deforestasi,
peningkatan volume sampah, serta eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan menunjukkan adanya keti-
dakseimbangan dalam hubungan antara manusia dan lingkungan [1-3]. Berbagai persoalan tersebut tidak
hanya menyebabkan kerusakan ekosistem, tetapi juga mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat melalui
menurunnya kualitas kesehatan, terganggunya sumber mata pencaharian, meningkatnya risiko bencana, serta
berkurangnya akses terhadap sumber daya alam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian persoalan
lingkungan tidak cukup hanya dilakukan melalui pendekatan teknologi dan kebijakan, tetapi juga membu-
tuhkan perubahan kesadaran dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan kesadaran ekologis men-
jadi salah satu langkah penting untuk mendorong masyarakat memahami tanggung jawabnya dalam menjaga
kelestarian lingkungan dan menciptakan pola kehidupan yang berkelanjutan. Dalam perspektif Islam, hubun-
gan manusia dengan lingkungan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hubungan manusia dengan
Allah dan sesama makhluk. Alam dipandang sebagai ciptaan Allah yang memiliki keteraturan, keseimbangan,
dan fungsi bagi keberlangsungan kehidupan [4-6]. Keberadaan alam tidak hanya memiliki nilai instrumen-
tal bagi pemenuhan kebutuhan manusia, tetapi juga mengandung nilai moral yang menuntut manusia untuk
memperlakukannya secara bertanggung jawab. Manusia diberikan kedudukan sebagai khalifah di bumi yang
mengandung amanah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. Kedudukan
tersebut tidak berarti bahwa manusia memiliki kebebasan untuk mengeksploitasi alam tanpa batas, melainkan
menuntut adanya tanggung jawab dalam menjaga keseimbangan dan mencegah kerusakan lingkungan. Dengan
demikian, pelestarian lingkungan dalam perspektif Islam memiliki dimensi spiritual dan moral yang dapat men-
jadi dasar bagi pembentukan perilaku ekologis masyarakat. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam
QS. Al-A‘raf [7]: 56 yang menegaskan larangan melakukan kerusakan di bumi setelah Allah memperbaikinya.
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik.” (QS. Al-A‘raf [7]: 56).

Ayat tersebut memperkuat pemahaman bahwa menjaga kelestarian lingkungan merupakan bagian dari
tanggung jawab moral manusia untuk mencegah kerusakan alam dan mempertahankan keseimbangan lingkun-
gan. Nilai-nilai Islam, seperti amanah, mizan, wasatiyyah, rahmah, dan larangan israf, menjadi landasan dalam
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membangun kesadaran ekologis melalui tanggung jawab menjaga lingkungan, keseimbangan alam, penggu-
naan sumber daya secara bijaksana, serta penghindaran perilaku konsumtif. Nilai-nilai tersebut sejalan den-
gan Sustainable Development Goals (SDGs) 12, yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta
SDG 13, yaitu penanganan perubahan iklim, yang mendorong terbentuknya perilaku ramah lingkungan dan
keberlanjutan alam. Meskipun penelitian terdahulu telah membahas nilai-nilai Islam dalam etika lingkungan
dan pelestarian alam, hubungan antara nilai Islam, pembentukan kesadaran ekologis, perilaku ramah lingkun-
gan, dan pembangunan masyarakat berkelanjutan masih perlu dijelaskan secara lebih sistematis. Kesenjangan
penelitian ini terletak pada perlunya kerangka konseptual yang menghubungkan dimensi moral keagamaan
dengan proses pembentukan kesadaran dan penerapannya dalam perilaku lingkungan serta tanggung jawab
kolektif masyarakat [7-9]. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi melalui pengembangan kerangka kon-
septual yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti khalifah, amanah, mizan, wasatiyyah, rahmah, dan
ta’awun, dengan kesadaran ekologis dan perilaku ramah lingkungan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penjelasan keterkaitan antarkomponen tersebut dalam satu kerangka yang menempatkan nilai Islam sebagai
landasan moral, kesadaran ekologis sebagai proses pembentukan kepedulian, perilaku ramah lingkungan seba-
gai bentuk penerapan nilai, dan kehidupan masyarakat berkelanjutan sebagai tujuan yang ingin dicapai [10-12].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Nilai-Nilai Islam dalam Hubungan Manusia dan Alam

Hubungan manusia dengan alam dalam perspektif Islam didasarkan pada prinsip tanggung jawab, ke-
seimbangan, dan penghormatan terhadap ciptaan Allah. Konsep khalifah dan amanah menempatkan manusia
sebagai pengelola bumi yang bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana.
Prinsip mizan mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam, sedangkan wasatiyyah dan larangan israf
mendorong pola konsumsi yang moderat serta menghindari pemborosan. Nilai rahmah menumbuhkan kepedu-
lian terhadap seluruh makhluk hidup, sementara ta’awun menekankan pentingnya kerja sama masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Sebaliknya, larangan fasad menegaskan bahwa tindakan yang menyebabkan kerusakan
alam bertentangan dengan tanggung jawab manusia sebagai khalifah. Dengan demikian, nilai-nilai Islam men-
jadi landasan etis dalam membangun perilaku ekologis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan [13-17].

2.2. Kesadaran Ekologis Masyarakat

Kesadaran ekologis masyarakat merupakan kemampuan individu dan kelompok untuk memahami
hubungan manusia dengan lingkungan serta menyadari dampak aktivitas terhadap keberlangsungan ekosis-
tem. Kesadaran ini mencakup pengetahuan ekologis, kepedulian lingkungan, sikap ekologis, tanggung jawab
lingkungan, dan perilaku ramah lingkungan, seperti mengurangi sampah, menghemat air dan energi, serta me-
manfaatkan sumber daya secara bijaksana. Kesadaran ekologis dibangun melalui pemahaman bahwa manusia
dan alam memiliki hubungan timbal balik, sehingga kerusakan lingkungan juga dapat memengaruhi kese-
hatan, kesejahteraan, keamanan, dan kualitas hidup masyarakat. Proses pembentukannya berlangsung dari
pengetahuan menuju tindakan, dengan kepedulian dan sikap membentuk orientasi moral serta tanggung jawab
mendorong penerapan perilaku nyata. Dalam konteks masyarakat Muslim, kesadaran ekologis dapat diperkuat
melalui internalisasi nilai-nilai Islam sehingga kepedulian terhadap lingkungan didasarkan pada pertimbangan
ekologis serta tanggung jawab moral dan spiritual [18-22].

2.3. Kehidupan Masyarakat yang Berkelanjutan

Kehidupan masyarakat yang berkelanjutan merupakan kondisi ketika kebutuhan saat ini terpenuhi
tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya, dengan menjaga keseim-
bangan antara kesejahteraan manusia, kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial. Hal ini memerlukan
pemanfaatan sumber daya alam secara bertanggung jawab melalui prinsip efisiensi, moderasi, konservasi, dan
kepedulian terhadap kemampuan alam untuk memulihkan diri. Partisipasi masyarakat melalui pengelolaan
sampah, penghijauan, konservasi sumber daya, serta penghematan air dan energi menjadi faktor penting dalam
menjaga lingkungan. Selain itu, solidaritas dan tanggung jawab kolektif diperlukan untuk mencegah kerusakan
lingkungan dan melindungi sumber daya bagi generasi mendatang. Dalam perspektif Islam, prinsip ta’awun
memperkuat kerja sama dalam mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan bersama. Dengan demikian, kelestar-
ian lingkungan menjadi bagian penting dalam menjaga kesehatan, produktivitas, keamanan, dan kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang [23-27].
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2.4. Integrasi Nilai Islam dan Kesadaran Ekologis

Integrasi nilai Islam dan kesadaran ekologis merupakan proses yang saling berkaitan dalam memben-
tuk perilaku masyarakat yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam kerangka konseptual ini, nilai-
nilai Islam, seperti khalifah, amanah, mizan, wasatiyyah, rahmah, dan ta’awun, berperan sebagai landasan
moral yang mengarahkan manusia untuk menjaga alam, menggunakan sumber daya secara bijaksana, serta
menghindari tindakan yang merusak lingkungan [28-32]. Nilai-nilai tersebut selanjutnya mendukung pem-
bentukan kesadaran ekologis, yaitu pemahaman dan kepedulian terhadap pentingnya menjaga keseimbangan
serta kelestarian lingkungan. Hubungan antara nilai-nilai Islam dan pembentukan kesadaran ekologis tersebut
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Ekologis Islam untuk Masyarakat Berkelanjutan

Berdasarkan Gambar 1, kesadaran ekologis kemudian diwujudkan melalui perilaku ramah lingkun-
gan, seperti mengurangi sampah, menghemat air dan energi, serta memanfaatkan sumber daya secara bertang-
gung jawab. Penerapan perilaku tersebut dapat diperkuat melalui tanggung jawab kolektif, kerja sama, dan
partisipasi masyarakat yang sejalan dengan prinsip ta’awun. Dengan demikian, hubungan antarkomponen
dalam kerangka ini menunjukkan bahwa nilai Islam memberikan dasar moral, kesadaran ekologis mendorong
kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan menjadi bentuk penerapan nyata dari nilai serta kesadaran terse-
but. Ketika didukung oleh partisipasi dan tanggung jawab bersama, rangkaian ini dapat berkontribusi terhadap
pembangunan kehidupan masyarakat yang berkelanjutan, dengan memperhatikan kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan sosial [33-37].

3.  METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan (library research).
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai keterkaitan antara nilai-
nilai Islam dan kesadaran ekologis dalam membangun kehidupan masyarakat yang berkelanjutan. Studi ke-
pustakaan memungkinkan peneliti mengkaji berbagai sumber ilmiah dan sumber keislaman yang relevan untuk
mengidentifikasi, memahami, dan menginterpretasikan konsep-konsep yang berkaitan dengan etika lingkungan
dalam Islam. Penelitian ini bersifat konseptual dengan memusatkan perhatian pada bagaimana nilai-nilai Islam,
seperti khalifah, amanah, mizan, wasatiyyah, rahmah, dan ta’awun, dapat membentuk kesadaran serta perilaku
ekologis masyarakat. Analisis tidak diarahkan pada pengukuran hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi
pada proses pemahaman dan sintesis berbagai gagasan dalam literatur untuk menghasilkan pemahaman yang
sistematis mengenai peran nilai-nilai Islam sebagai landasan moral dalam membangun kesadaran ekologis dan
kehidupan masyarakat yang berkelanjutan [38—42].

3.2. Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan yang relevan dengan fokus kajian, meliputi
artikel jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian terdahulu, dan literatur yang membahas etika lingkungan
dalam perspektif Islam, kesadaran ekologis, perilaku lingkungan, serta pembangunan berkelanjutan. Literatur
ilmiah digunakan untuk memperoleh landasan teoretis dan temuan penelitian terdahulu yang dapat memperkuat
analisis mengenai hubungan antara nilai Islam dan kesadaran ekologis. Selain sumber akademik, penelitian
ini menggunakan sumber primer Islam berupa Al-Qur’an dan Hadis yang relevan dengan hubungan manusia

AL-WAARITS: Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial, Vol. 3, No.
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dan alam untuk mengidentifikasi landasan normatif mengenai kedudukan manusia sebagai khalifah, tanggung
jawab sebagai amanah, prinsip keseimbangan (mizan), moderasi (wasatiyyah), kepedulian (rahmah), kerja
sama (fa’awun), larangan pemborosan (israf), serta larangan melakukan kerusakan (fasad) di muka bumi.
Penggunaan sumber primer tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa pembahasan mengenai nilai Islam
memiliki dasar keagamaan yang relevan. Rincian sumber data penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber Data dan Fokus Kajian

Sumber Data Fokus Kajian Kontribusi terhadap Penelitian
Artikel jurnal ilmiah ~ Nilai Islam dan etika ~Memberikan temuan penelitian
lingkungan dan perspektif akademik mengenai
hubungan Islam dengan lingkungan
Buku akademik Etika lingkungan dan  Memberikan landasan konseptual

pembangunan berkelanju-
tan

mengenai  hubungan  manusia,
lingkungan, dan keberlanjutan

Literatur  tentang
etika  lingkungan
Islam

Khalifah, amanah, mizan,
wasatiyyah, rahmah, dan
ta’awun

Mengidentifikasi prinsip-prinsip Is-
lam yang relevan dengan perilaku
ekologis

Literatur tentang ke-
sadaran ekologis

Pengetahuan, kepedulian,
sikap, tanggung jawab,
dan perilaku lingkungan

Menjelaskan proses pembentukan
kesadaran dan perilaku ekologis
masyarakat

Literatur  tentang
pembangunan
berkelanjutan

Keberlanjutan sosial dan
ekologis

Menjelaskan karakteristik kehidu-
pan masyarakat yang berkelanjutan

Al-Qur’an

Tanggung jawab manu-
sia, keseimbangan alam,
larangan kerusakan, dan
pemborosan

Memberikan dasar normatif bagi
etika lingkungan dalam Islam

Hadis

Perilaku manusia terhadap
lingkungan dan makhluk
hidup

Memperkuat landasan keislaman
mengenai kepedulian dan tanggung
jawab terhadap lingkungan

Berdasarkan Tabel 1, sumber data penelitian mencakup sumber akademik dan sumber primer Islam
yang saling melengkapi. Literatur akademik digunakan untuk membangun perspektif teoritis dan konseptual,
sedangkan Al-Qur’an dan Hadis digunakan sebagai dasar normatif dalam memahami nilai-nilai Islam yang
berkaitan dengan lingkungan. Integrasi berbagai sumber tersebut memungkinkan penelitian menghasilkan
analisis yang tidak hanya melihat persoalan ekologis dari perspektif akademik, tetapi juga mempertimbangkan
dimensi moral dan spiritual dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, penggunaan sumber yang beragam mem-
bantu memperkuat pemahaman mengenai keterkaitan antara nilai-nilai Islam, tanggung jawab manusia ter-
hadap alam, dan upaya membangun perilaku ekologis yang berkelanjutan [43-47].

3.3. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan identifikasi literatur yang relevan dengan nilai Islam,
etika lingkungan, kesadaran ekologis, perilaku lingkungan, dan pembangunan masyarakat berkelanjutan, di-
lanjutkan dengan seleksi sumber berdasarkan relevansi, kualitas akademik, kredibilitas, dan kesesuaian dengan
tujuan penelitian. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema dan konsep yang saling
berkaitan serta dianalisis menggunakan analisis isi dan analisis tematik (thematic analysis) melalui proses pem-
bacaan, pencatatan, pengelompokan, perbandingan, interpretasi, dan sintesis untuk mengidentifikasi gagasan
utama serta pola hubungan antartema dalam literatur. Hasil analisis mencakup lima tema utama, yaitu nilai
Islam, kesadaran ekologis, perilaku lingkungan, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan masyarakat. Ni-
lai Islam dikaji untuk memahami prinsip-prinsip keislaman yang mendasari hubungan manusia dengan alam,
sedangkan kesadaran ekologis membahas pembentukan pengetahuan, kepedulian, sikap, dan tanggung jawab
masyarakat terhadap lingkungan. Perilaku lingkungan dianalisis berdasarkan penerapan kesadaran ekologis
dalam tindakan nyata, sementara tanggung jawab sosial membahas dimensi kolektif dalam menjaga lingkun-
gan. Selanjutnya, keberlanjutan masyarakat dikaji untuk menjelaskan bagaimana integrasi nilai Islam dan ke-
sadaran ekologis dapat mendukung terciptanya kehidupan masyarakat yang berkelanjutan. Kelima tema terse-
but kemudian disintesiskan untuk memahami keterkaitan antara landasan nilai keislaman, kesadaran individu,
tindakan kolektif, dan upaya mewujudkan keberlanjutan lingkungan dalam kehidupan masyarakat [48-50].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Nilai-Nilai Islam sebagai Landasan Kesadaran Ekologis

Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam berperan dalam membentuk kesadaran ekologis
masyarakat melalui pemahaman, tanggung jawab, dan perilaku dalam menjaga lingkungan. Ringkasan hubun-
gan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Peran Nilai Islam dalam Membentuk Kesadaran Ekologis

Nilai Islam Peran terhadap Lingkungan

Khalifah Tanggung jawab mengelola bumi.

Amanah Kewajiban menjaga kelestarian alam.

Mizan Menjaga keseimbangan lingkungan.

Wasatiyyah Menghindari penggunaan sumber daya secara berlebihan.
Rahmah Menumbuhkan kepedulian terhadap makhluk hidup.

Berdasarkan Tabel 2, nilai-nilai Islam memberikan landasan moral bagi masyarakat untuk menjaga
keseimbangan alam, memanfaatkan sumber daya secara bijaksana, dan menerapkan perilaku ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari.

4.2. Khalifah dan Amanah sebagai Bentuk Tanggung Jawab terhadap Lingkungan

Konsep khalifah menempatkan manusia sebagai pihak yang bertanggung jawab mengelola bumi dan
sumber daya alam dengan menjaga kelestarian lingkungan, keseimbangan alam, serta keberlanjutan kehidupan.
Sementara itu, konsep amanah menegaskan bahwa bumi dan sumber dayanya merupakan titipan yang harus
dikelola secara bijaksana dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang dan kebutuhan generasi men-
datang. Penerapan kedua konsep tersebut dapat diwujudkan melalui pengurangan pemborosan sumber daya,
pemeliharaan kebersihan, penghijauan, pengelolaan sampah, konservasi air, dan perlindungan keanekaragaman
hayati. Dengan demikian, khalifah dan amanah tidak hanya menjadi prinsip normatif, tetapi juga pedoman tin-
dakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

4.3. Mizan dan Wasatiyyah dalam Membangun Keseimbangan Ekologis

Prinsip mizan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan keteraturan alam yang melibatkan
hubungan antara manusia, hewan, tumbuhan, air, tanah, dan unsur lainnya. Gangguan terhadap salah satu
unsur dapat mempengaruhi keseluruhan ekosistem sehingga aktivitas manusia perlu mempertimbangkan batas
ekologis agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Sementara itu, wasatiyyah mengajarkan moderasi
dan menghindari perilaku berlebihan, termasuk dalam pola konsumsi dan pemanfaatan sumber daya. Prinsip
ini berkaitan dengan larangan israf, yaitu pemborosan yang dapat meningkatkan penggunaan sumber daya dan
produksi limbah. Penerapan mizan dan wasatiyyah mendorong masyarakat untuk membedakan kebutuhan dan
keinginan, menghindari eksploitasi berlebihan, serta menerapkan pola hidup yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan.

4.4. Rahmah dan Ta’awun dalam Membangun Aksi Lingkungan Kolektif

Nilai rahmah menumbuhkan kepedulian terhadap seluruh makhluk hidup, termasuk manusia, hewan,
tumbuhan, dan lingkungan sebagai bagian dari ciptaan Allah. Nilai ini mendorong masyarakat untuk menghin-
dari tindakan yang merusak dan mengancam keberlangsungan kehidupan. Sementara itu, ta’awun menekankan
pentingnya kerja sama dalam mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan bersama. Penerapannya dapat dilakukan
melalui pengelolaan sampah, penghijauan, konservasi lingkungan, penghematan sumber daya, dan pencegahan
pencemaran yang membutuhkan partisipasi masyarakat. Integrasi rahmah dan ta’awun mendorong kepedulian
ekologis berkembang dari kesadaran individu menjadi tindakan kolektif dan norma sosial, sehingga mem-
perkuat tanggung jawab bersama serta keberlanjutan program pelestarian lingkungan.

4.5. Dari Kesadaran Ekologis Menuju Kehidupan Masyarakat yang Berkelanjutan

Kesadaran ekologis menjadi tahap penting dalam mewujudkan masyarakat berkelanjutan melalui pema-
haman tentang hubungan manusia dan lingkungan yang mendorong perubahan perilaku, seperti mengurangi
penggunaan sumber daya, mengelola sampah, menghemat energi dan air, serta berpartisipasi dalam pelestarian
lingkungan. Integrasi nilai Islam memperkuat perilaku ekologis melalui landasan moral dan spiritual, yaitu
amanah dan khalifah sebagai tanggung jawab menjaga lingkungan, wasatiyyah dan larangan israf untuk men-
dorong konsumsi bijaksana, mizan untuk menjaga keseimbangan alam, serta rahmah untuk menumbuhkan
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kepedulian terhadap makhluk hidup. Penerapannya dapat dilakukan melalui kebiasaan keluarga, edukasi lingku-
ngan di lembaga pendidikan Islam, serta kegiatan kebersihan dan penghijauan oleh masjid dan komunitas.
Prinsip ta’awun memperkuat kerja sama dalam penerapan nilai-nilai tersebut sehingga perilaku ekologis dapat
berkembang menjadi kebiasaan bersama dan mendukung keberlanjutan masyarakat.

5. IMPLIKASI PENELITIAN

Pemimpin masyarakat memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan nilai Islam untuk membangun
kesadaran ekologis. Nilai khalifah dan amanah menanamkan tanggung jawab menjaga lingkungan, sedangkan
wasatiyyah mendorong pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. Masjid dan lembaga keagamaan dapat
menjadi pusat edukasi ekologis melalui pesan keagamaan, kegiatan kebersihan, penghijauan, dan pengelolaan
sampah, didukung oleh keteladanan pemimpin agama dan tokoh masyarakat. Lembaga pendidikan Islam juga
berperan membentuk kesadaran ekologis sejak dini melalui pembelajaran dan kegiatan praktis, seperti pengelo-
laan sampah, penghematan air dan energi, penghijauan, serta pemeliharaan lingkungan dengan menerapkan
nilai khalifah, amanah, mizan, dan wasatiyyah. Pemerintah dan lembaga lingkungan perlu mengembangkan
program yang sesuai dengan nilai keagamaan dan budaya masyarakat melalui kolaborasi dengan lembaga pen-
didikan, lembaga keagamaan, dan komunitas. Hasil penelitian ini berkaitan dengan SDG 12 (Responsible
Consumption and Production), SDG 13 (Climate Action), dan SDG 15 (Life on Land). SDG 12 didukung
oleh nilai wasatiyyah dan larangan israf untuk mendorong konsumsi yang bertanggung jawab dan mengurangi
sampah. SDG 13 berkaitan dengan nilai khalifah dan amanah dalam penghematan energi serta pengurangan
pencemaran, sedangkan SDG 15 didukung oleh nilai mizan dan rahmah untuk menjaga keseimbangan alam dan
melestarikan ekosistem daratan. Penerapannya dapat diperkuat melalui edukasi lingkungan, program pemer-
intah, kegiatan komunitas, dan kerja sama berdasarkan prinsip ta’awun. Dengan demikian, nilai Islam dapat
menjadi landasan moral dan sosial dalam membangun kesadaran ekologis serta mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Nilai-nilai Islam memiliki relevansi yang kuat dalam membangun kesadaran ekologis masyarakat dan
mengarahkan hubungan manusia dengan lingkungan secara lebih bertanggung jawab. Prinsip khalifah dan
amanah menegaskan tanggung jawab manusia dalam menjaga dan mengelola bumi, sedangkan mizan menga-
jarkan pentingnya keseimbangan dalam kehidupan. Prinsip wasatiyyah mendorong moderasi dalam peman-
faatan sumber daya, rahmah membangun kepedulian terhadap seluruh makhluk hidup, dan ta’awun mem-
perkuat kerja sama dalam menjaga lingkungan. Integrasi nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa kepedulian
terhadap lingkungan dalam perspektif Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga memiliki
dimensi moral dan spiritual yang dapat membentuk kesadaran serta perilaku masyarakat.

Penelitian ini berkontribusi melalui pengembangan kerangka konseptual yang menghubungkan nilai
Islam, kesadaran ekologis, perilaku ramah lingkungan, tanggung jawab kolektif, dan kehidupan masyarakat
yang berkelanjutan. Integrasi tersebut dapat mendorong perubahan dari kesadaran individu menuju tindakan
kolektif sehingga keberlanjutan lingkungan menjadi bagian dari budaya kehidupan masyarakat. Dengan demi-
kian, pembangunan masyarakat yang berkelanjutan membutuhkan keterpaduan antara dimensi spiritual, sosial,
dan ekologis. Penelitian selanjutnya dapat menguji kerangka konseptual ini secara empiris melalui studi lapan-
gan pada komunitas Muslim dengan karakteristik sosial, budaya, dan kondisi lingkungan yang berbeda untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan nilai Islam dalam membangun kesadaran
dan perilaku ekologis.
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